
TATIHA}I KERJA SEBAGAI SUPLEI{EH DAN KOIIPLEIIBIT

STSTEI{ PENDIDIKAII

I{AEALAH

j'ti:i f ,rit{/1A}l Mli. iii[i1HG
tf -rt -4a

f

I
!
I

r(/
K/
t383 (K 'lL-( (z

_*_*:-.:_* L

Dr . R. Chandra, l{ - pd

JURUSAN OTOHOTIF

FAKULTAS PETIDIDIKAN TBKNOLOGI DAN KEJURUAN

INSUTUT KEGURUAN DAN II}IU PENDIDIKAN PADANG

1g95

MILIK UPI PERPIJETAKAi.N

II(IP F.ADA},IG

,.+'r"*!*-5!f_@



LATIHAN TERJA SEBAGAI SUPLEI{EN DAII KOI{PLETIEN SISTEII PENDIDITAN

Dr. R. Chandra, H.pd
PENDAHULUATI.

Se1ana penbanEfunan Jangka panjang Tahap (pJpT) f telah
banyak kemajuan sebagai hasil penbangunan yang dapat diniknati
oleh bangsa Indonesia. Nanun denikian harus diakui pula nasih
ada beberapa ha1 yang nasih harus ditingkatkan, seperti daran
sektor pendldikan dan ketenaElakerjaan. Henasuki penbangunan

Jangka Panjang Tahap (pJpr) rr ini, sektor kependidikan dititipi
tugas yang sarat beban yaitu meningkatkan kualitas sumber daya

nanusia Indonesia yang sedanEl nengalani transformasi dari nasya_

rakat agraris neniadi masyarakat industrialis. Tugas ini nenjadi
senakin berat karena nenElhadapi era Ellobalisasi dan infornasi
yang bergulir sangat cepat. Era Ellobalisasi nemerlukan industri
yang berdaya sainEi kuat, yaitu industri yang di saunping dapat

menanfaatkan keungElulan konparatif (eomparative advantages) juga
harus neniliki keunggulan kempetitif (conpetitif advantages)

sehingga produk-produk yang dihasilkan manpu bersaing di pasar

81oba1. Industri yang preoduk-produknya memiliki daya konpetitif
hanya dapat dihasilkan oleh tenaga kerja yang berkualitas.

Dengan telah digulirkannya berbagai kesepakatan serta rati-
fikasi perdagangan global seperti APEC, AFTA, NAFTA, dan t{TO,

telah tersirat bahwa akan terjadi persainEran antar banEisa yang

semakin tajam sehingga sebagai penghasil tenaga kerja sektor
pendidikan tidak hanya dituntut sekedar hanya untuk nenyiapkan
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Suuber Daya Hanusia berkualifikasi nasional, tetapi harus Danpu

bersainEr secara regionar dan internasionar. Daran rangka nening_
katkan keunggulan konpetitif di pasar EIobaI, penyediaan sunber
d*yu' nanusia yang berkualitas neuang akan menjadi prasyarat
utana. rndustri yang kompetitif ne'erlukan dukungan tenaga kerja
un9Elul, neniliki etos kerja, kreatif, produktif, disiplin, nan_
diri, tekun, nenghargai waktu, di sanping kenampuan dan keteran-
pilan teknis yang up to date.

oleh karena itu, nenghadapi PJPT II perlu dilakukan reposi-
tioning dalam arti bahwa penbangunan harus Iebih dikonsentrasikan
pada pengenbangan dan pendayaagunaan kualitas sunber daya nanusia
agar neniliki kenanpuan nenghasilkan produk_produk berkualitas
dan berdaya saing tinggi

selanjutnya dirihat dari sektor ketenagakerjaan, nasarah
pokok vang dihadapi dewasa ini adalah nasih Lingginya tingkat
pengangguran dan setengah pengangguran serta rendahnya kualitas
sunber daya nanusia,/tenaga kerja. Henurut Abdur Latief, pengang-

Euran bruto tahun 1993 diperkirakan nencapai 382 dari sekitar 7g

iuta angkatan kerja fndonesia (Latief: 1gg5, hal. Z). Dari pro_

sentase ini sejumlah Z% merupakan pengangguran penuh dan selebih_
nya nerupakan setengah penganggur (disguise unenploynent) yaitu
pekerja yang hanya bekerja kurang dari gs jam perminggu.

Hasalah pengangguran ini disebabkan oleh masih terbatasnya
lapangan kerja dibanding tambahan anErkatan kerja setiap tahun, di
sanping itu disebabkan iuga oleh kualitas sumber daya manusia
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yang masih rendah atau tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
sehingga tidak dapat nengisi kesenpatan kerja yanEf tersedia.

. llenElhadapi keterkaitan antara sektor kependidikan dengan

sektor ketenagakerjaan ini nenbuat kita perlu nenoleh kenbali ke

nasalah nasalah yang nenyangkut kemanpuan sektor pendidikan

dalaul nenghasilkan tenagakeria berkualitas yang diperlukan oleh
pemakai tenaga kerja.

PERI{ASALAHAN.

Pernasalahan yang akan dibahas pada nakalah ini bertolak
dari beberapa pertanyaan, antara lain: kenapa diperlukan peranan

sisten latihan keria untuk Denghasilkan sumber daya nanusia

,/pekerja yang berkualitas dan berdaya saing ? Apakah sistem pen-

didikan yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan terhadap tenaga

kerja yang berkualitas ? BaElainana sebenarnya posisi sisten
pelatihan di sampin$ sisten pendidikan ? Apakah sistem pelatihan
yang ada sekarang sudah dapat menenuhi perannya sebagai suplemen

dan konplenen sistem pendidikan ? Perlukah refornasi sistem
peratihan, dan dalan hal apa sajakah reformasi tersebut perlu
dilakukan ?

PE}IBAHASAN.

Sebelumnya akan dikemukakan terlebih dulu apa yang dinaksud

dengan pendidikan (education) dan peratihan (training). Kita
menEienal sistem pendidikan sebagai suatu sistem yang berjenjang
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bertingkat yang dilaksanakan pada suatu lenbaga persekolahan

dari tingkat sekolah dasar sanpai perguruan tinggi. sisten perse-

kolahan ini biasanya dilaksanakan secara umum, klasikal, siswanya

relatlf banyak, berjenjang bertingkat, menerlukan waktu retatif
rama, dan harus nenenuhi standar kurikulun dan ujian unun.

sedangkan latihan kerja adarah proses pendidikan jangka

pendek yang menpergunakan prosedur sistematis dan terorganisir,
denElan mana para calon pekerja, pekerja,/karyawan dapat nenpela-
jari pengetahuan dan keteranpilan teknis untuk tujuan nenguasai

tugas-tugas pekerjaannya. Hoh. As'ad, nisalnya, nendifinisikan
latihan sebagai suatu cara yang dilakukan suatu organisasi kerja
agar para pekerjanya dapat nengetahui secara tepat tuntutan
tugasnya dengan tujuan untuk neningkatkan produktivitas dan

efisiensi kerja, dengan nengembanElkan cara berfikir dan bertindak
serta pengetahuan tentang pekerjaannya (As'ad: 1gg2, ha1. sg).

Latihan biasanya bersifat khusus dan spesifik, dapat dilakukan di
lapangan atau di ringkungan keja, iunlah pesertanya reratif
sedikit, dalam waktu relatif pendek, serta tidak terikat pada

standar ujian fornal. Oleh karena karakteristiknya yang praktis
dan fleksibel setiap organisasi kerja perlu nelakukan Iatihan
kerja agar para pekerjanya dapat merakukan pekerjaan/tugas-tugas

secara menuaskan. Dengan nelakukan latihan kerja, seperti disin-
pulkan oleh Stokes, para pekerja dapat mempelajari, menguasai dan

neningkatkan keterampilannya yang barangkali tidak pernah diajar_
kan atau diberitahukan sebelumnya (stokes: 1gg6, har. 1s).
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Sebagainana proses pendidikan, latihan kerja juga nempunyai
sasaran berupa sejuulah oranEi. Sasaranr/populasi target pelatihan
Pada dasarnya dapat digolongkan kepada ti.tta kelonpok, yaitu
kerompok yang Dencari pekerjaan, keronpok yang sudah bekerja, dan
kelonpok yang Bau bekerja nandiri.

Kelonpok yang mencari pekerjaan atau nenjadi karyawan suatu
perusahaan dilatih untuk nenerapkan/nenyesuaikan antara pengsga_
huan yang diperoleh di sekolah atau melalui pendidikan sebelunnya
dengan persyaratan l0wongan yanEi ada. Latihan seperti ini dilaku-
kan bila kesempatan keria bagi peserta sudah tersedia.

Latihan untuk sekelompok orang yang sudah bekerja dinaksud-
kan untuk meningkatkan produktivitas dan,/atau nenghindari kejenu_
han daran pekerjaan, untuk Benyesuaikan keteranpilan dengan per_
kenbangan teknologi baru atau guna penarobahan keteranpilan dalam
rangka penbinaan karir karyawan. Lat.ihan untuk kelompok yang
sudah bekeria ini biasanya dilakukan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, atau kebutruhan yang bersangkutan. Latihan dapat
dilakukan oleh perusahaan sendiri atau oleh renbaga peratihan
Yang dituniuk.

selanjutnya, bentuk ketiEra adarah neratih sekerompok oranEr
untuk dapat bekeria rrandiri atau berwiraswasta. Hateri peratihan
hendaknya dapat membekali seseorang untuk meneiptakan sendiri
kesempatan kerja dengan merencanakan dan nembuka usaha baru.

Ada beberapa alasan nengapa sampai saat ini kebutuhan terha_
dap sistem latihan selaru ada bahkan semakin neninElkat dari tahun
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ke tahun ' Alasan pertana, karena sisten pendidikan bersifat umum
dan klasikal sedangkan 1apangan kerja nenuntut keteranpilan_
keterampilan yang spesifik. oleh karena itu seralu saja muneul
kebutuhan terhadap jenis keteranpilan tertentu yang tidak dicakup
,/dipersiapkan oleh sistem pendidikan yang ada. Kedua, nemang ada
ienis keterampilan tertentu yang diperlukan Iapangan kerja dan
sebenarnya dapat disediakan meralui sistenn pendidikan: DBrruD

dilihat dari segi pelaksaannya nenjadi kurang efisien dan tidak
praktis bila diraksanakan pada sistem persekolahan. Ketiga,
perkembangan teknologi yang selalu berubah sanEiat cepat dan
drastis nenyebabkan keterampilan yang diniliki seorang pekerja
'nenjadi tertinggar sehinEr€a nenerlukan penyesuaian agar yang
bersanEfkutan dapat melakukan pekerjaan secara prcduktif. penyesu_

aian dan peningkatan ini biasanya lebih tepat dilakukan nelalui
sisten peratihan' Keenpat, sisten latihan sangat diperlukan dalan
rangka Pengs6SanBan karir nekerja/karyawan. Karyawan yang terla-
Iu lama pada satu jabatan tertentu dapat menEialami kejenuhan
sehingga produktivitasnya tidak meningkat lagi. untuk menghindari
stagnasi produktivitas ini karyawan yang bersangkutan perlu
dipindahkan atau dipromosikan ke jenjang jabatan yang 1ebih
tinggi' untuk ini diperlukan pelatihan daran rangka nemperoreh
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik agar dia siap
melaksanakan tugas-tugas pada jabatan/posisi baru tersebut.
Kerima, adanya kenyataan bahwa dewasa ini sebaElian besar tenaga
kerja rndonesia hanya mempunyai tingkat pendidikan di sekotah
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yang nasih rendah. Karena sesuatu dan lain har tenaEla kerja ini
tidak nungkin tagi dikirim ke sokolah_sekolah, sehingga sisten
pelatihan merupakan jarur 

I*ng naling sesuai untuk meningikatkan

kenampuan dan keterampilan nereka.

Dengan denikian dapat dilihat kebutuhan dan peranan sisten
latihan sebagai pendanping sisten pendidikan. Dalan haI alasan
pertana dan kedua, sistem pelatihan adalah nerupakan suplenen

sisten pendidikan yang ada, sedangkan pada alasan ketiga, keenpat

dan kelina terlihat adanya kebutuhan/peranan sistem pelatihan

sebagai komplemen sisten pendidikan.

Karena sifatnya yang fleksibel, p€latihan telah menjadi

salah satu jalur unElguIan dalan usaha peninElkatan kualitas dan

produktivitas pekerja. secara kuantitatif, baik yang diselenBEIa-

rakan oleh pemerintah atau swasta, perkembangan penyelenggaraan

pelatihan terlihat sangat menggerabirakan. Akan tetapi dilihat
dari relevansinya, p€latihan yang ada sekarang ini masih renah

keterkaitannya dengan kebutuhan pasar kerja. sebagai contoh,

sebagian besar pelatihan yang ada adalah untuk jasa pribadi dan

kemasyarakatan, sedangkan kebutuhan yang mendesak sebenarnya pada

bidang teknik dan nanajerial. Akibatnya terjadi kelebihan produk-

si untuk sebagian besar ienis pelatihan, sementara jenis pelati-
han lain yang diperlukan justru kurang tertangani. Dari segi
kualitas, peratihan umumnya berum menElacu pada kompetensi yang

diperlukan dunia keria sehingga sertifikat pelatihan hanya men-

beri civil efffect yang rendah. Dampak hasil pelat,ihan terhadap
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peningkatan pendapatan pekerja terlihat juga masih berun optinal.
untuk mengatasi kondisi-kondisi ini diperlukan adanya refornasi
latihan secara menyeruruh bagia setiap pelaksana pelatihan agar
efektifitas dan efisiensi pelatihan dapat ditinEkatkan dalan
rangka menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Refornasi ini
meriputi reforurasi orientasi, refornasi pendekatan peratihan dan
refornasi basi= p"laksana pelatihan.

Refornasi orientasi dinaksudkan untuk menata lenbaga-lenba_
Ea pelatihan dari orientasi sebagai pencari kerja (suppry
driven) ke orientasi pada kebutuhan dunia kerja (denand driven).
Pendekatan peratihan direfornasi dari peratihan yang bersifat
sosial neniadi pendekatan ekononis sehingga dapat menghasilkan
sunber daya nanusia yang nanpu menghasilkan nilai tanbah. Se-
dangkan basis pelatihan direfornasi dari pelatihan berbasis
pemerintah (Governnent Based Training) menjadi pelatihan berbasis
swasta (Private Based Training). Alasannya karena keterbatasan
penerintah untuk menyediakan segala bentuk pelatihan dalam waktu
singkatr Il€DeErukan keikutsertaan semua pihak untuk nenangani
lenbaga pelatihan yang diperlukan.

Pada prakteknya, penyerenggaraan proEiran pelatihan perlu
mempertimbangkan alternatif metoda dan penggunaan sumber-sumber.

Pemilihan uretoda yang tepat sangat menentukan keberhasiran suatu
program peratihan. Pemilihan alternatif metode dan penentuan arah
latihan ini dipengaruhi oreh beberapa faktor seperti faktor
biaya, waktu yang tersedia, jumlah populasi target, Iatar bela_
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kang pendidikan peserta, dan tingkat pengetahuan/keteranpitan
yang akan dieapai seterah seresai progran peratihan. Hetoda
metoda latihan dapat berbentuk on the job training, vestibure
training, atau netoda klasikal. KetiEla netoda ini tentu saja
neniliki ketebihan dan kelenahan nasing_nasinE!.

Metoda on the job traininE!, misalnya, EemunEfkinkan peserta
untuk langsung nenggunakan peralatan dan kondisi pekerjaan yang

sebenarnya, biayanya lebih murah dari belajar di kelas walaupun
diperuntukkan untuk peserta dalan iunlah sedikit. Kelemahannya

netoda on the job training antara rain dapat nenElganggu proses
produksi, karena'kegiatannya lebih ditekankan pada proses produk_

si,daripada proses belajar, artinya pelaksanaan pelatihan perlu
disesuaikan dengan kegiatan di tenpat pelatihan. Sebagai konseku-

ensinya, penEforElanisasian pelatihan akan menjadi kurang teratur
karena harus disesuaikan dengan kegiatan produksi.

Hetoda vestibure merupakan netoda latihan yang terutana
dituiukan untuk pelatihan tenaga produksi dan tata usaha. Cocok

digunakan bagi Peserta dalan iunlah banyak untuk jenis keteranpi-
lan seragan untuk tingkat penula. KeuntunEfan netoda ini adalah

lebih nengutanakan proses belajar dari pada proses produksi,
sehingga nudah untuk nenElajarkan teori-teori dasar dalan kondisi
belajar yang dapat diawasi. Kelemahannya, metoda vestibule mener-

lukan instruktur yang ahli dan fulltirne di sanpinE! nemerlukan

biaya dan tenpat yang luas.

selanjutnya, netoda krasikal sangat tepat untuk meratih
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pelajaran teori seperti mengenai filsafat kerja, pengertian_
Pengertian, sikap kerja, atau kenanpuan daram memeeahkan nasarah
(problen solving). Teknik pelaksanaannya dapat berbentuk
kuliah,/cerauah, konferensi, studi kasus, bernain peran (roIe
playing), programned instruction, dan metoda Iain yang sesuai.
oleh karena ketiEla metoda ini nemiriki kelebihan dan kerenahan
nasing-nasinE, maka dalan pereneanaan latihan perlu dipertinban,-
kan penilihan netoda yang naling sesuai dengan tujuan dan peserta
pelatihan.

Dalam haI penyediaan tenaga kerja berkualitas yang diperlu_
kan oleh lenbaga kerja, sistem pelatihan ternyata nerupakan mitra
vang saling melenElkapi bagi sisten pendidikan di sekorah. Kedua
sistem ini diharapkan dapat nenenuhi tuntutan,/ kebutuhan tenaga
keria sesuai yang dibutuhkan menurut rencana pembangunan bangsa
secara menyeluruh. pengetahuan dan keteranpilan yang belun atau
tidak dapat disediakan neraui sisten pendidikan di sekorah ter-
nyata dapat diperoreh nelalui sisten peratihan. Kerjasama antara
sistem pendidikan dan pelatihan dalan menyediakan tenaEia kerja
sesuai rencana pembangunan ini diilustrasikan pada bagan 1

seranjutnya, untuk menEiurangi dampak pengangguran dan terperosok-
nya lembaga pendidikan dan peratihan daran penyediaan tenaga
kerja secara tidak seimbang, maka perencanaan pendidikan dan
Pelatihan hendaknya dilakukan secara terpadu denEfan perencanaan

tenagakerja, infornasi pasar kerja, dan rencana pembanElunan.

Keterpaduan perencanaan ini dapat diganbarkan seperti bagan z.
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KESIT{PULAII,/SARAN .

Dari masalah dan penbahasan tentang peranan pelatihan seba_
gai supremen dan konpremen sistem pendidikan dapat disinpulkan
bahwa:

Sisten pelatihan nasih dirasa perlu bahkan harus diselenElga-
rakan sebagai suplemen dan komplenen sisten pendidikan. HaI ini
dikarenakan oleh: pertana, selalu saja ada jenis keteranpiran
yang tidak dapat disediakan ueralui jarur sisten pendidikan.
Haraupun dapat disediakan, penyelenggaraannya nenjadi tidak
praktis dan efisien. Kedua, Iatihan dapat nenyediakan tenaga
kerja dalan waktu relatif singkat, dengan menggunakan teknologi
baru ' Dapat digunakan untuk penElenbangan karir pekerja, dan

ketiga, sangat tepat digun-akan untuk neningkatkan kualitas tenaga

keria Indonesia yang sanpai saat ini rata-rata latar belakang
pendidikan ununnya sangat rendah.

Dilihat secara kuantitatif sisten pelatihan telah menunjuk-

kan perkenbangan yang sangat nenggembirakan. Akan tetapi dilihat
dari relevansi, kualitas, dan dampak hasil pelatihan terhadap
peninElkatan pendapatan pekerja terrihat nasih belum optimar.
Untuk nengatasi hal ini diperlukan refornasi sisten pelatihan
meriputi reformasi orientasi, pendekatan peratihan dan basis
pelaksana. Reformasi orientasi dinaksudkan untuk nenata orienta-
si dari pencari kerja ke orientasi pada kebutuhan dunia kerja.
Refornasi pendekatan, merubah pendekatan dari pelatihan bersifat
sosial rrenjadi pendekatan ekonomis, sedangkan basis pelatihan
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direfornasi dari pelatihan berbasis pemerintah nenjadi pelatihan
berbasis swasta.

- 
Dengan keterpaduan perencanaan pendidikan dan pelatihan

dengan perencanaan terkait diharapkan masalah penyediaan kebutu-
han tenaElakeria yang berkualitas akan dapat diatasi dengan lebih
baik dalam jangka waktu yang tidak terlalu lana.

Padang, Novenber 1995
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